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[bookmark: _Toc191042357]ABSTRAK
Ayu Ardikawati Wicahyani. Pengaruh Penerapan Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Dibimbing oleh Pak Set Asmapane. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh penerapan tax amnesty, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data primer berupa kuesioner dengan pengukuran skala likert. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Pengambilan Sampel penelitian ini sebanyak 400 wajib pajak orang pribadi yang dianalisis menggunakan metode PLS-SEM dengan software SmartPLS versi 3.2.9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tax amnesty, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir
Kata kunci: penerapan tax amnesty, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus, kepatuhan wajib pajak 
[bookmark: _Toc191042358]ABSTRACT
Ayu Ardikawati Wicahyani. The Effect of Tax Amnesty Implementation, Tax Knowledge, and Tax Authority Services on Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Samarinda Ilir. Supervised by Mr. Set Asmapane. This study aims to prove the effect of the implementation of tax amnesty, tax knowledge and tax authority services on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Samarinda Ilir. This study uses quantitative methods and primary data in the form of questionnaires with likert scale measurements. The population used in this study were individual taxpayers at KPP Pratama Samarinda Ilir. Sampling of this study were 400 personal taxpayers who were analyzed using the PLS-SEM method with SmartPLS software version 3.2.9. The results of this study indicate that the implementation of tax amnesty, tax knowledge and tax authority services have a positive and significant effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Samarinda Ilir.
Keywords: tax amnesty implementation, tax knowledge, tax authority services, taxpayer compliance
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[bookmark: _Toc191042363]BAB I
[bookmark: _Toc189138382][bookmark: _Toc191042364]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc148979277][bookmark: _Toc191042365]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk113656297][bookmark: _Hlk104836619]Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang dibayarkan kepada pemerintah digunakan sebagai pembiayaan atas penyelenggaraan program pemerintah dan pembangunan negara. Pemerintah sebagai badan penerima pajak berusaha untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak untuk memenuhi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Saat ini, pajak menjadi sumber penerimaan potensial serta dominan dalam struktur APBN. Berikut disajikan Tabel 1.1 terkait proporsi penerimaan pajak terhadap penerimaan negara dalam jangka waktu 2016-2020.
[bookmark: _Toc136199574]Tabel 1.1 Rasio Penerimaan Pajak terhadap Penerimaan Negara Tahun 2016-2020
	Tahun Anggaran
	Jumlah (dalam Triliun Rupiah)
	Persentase (%)

	
	Penerimaan Negara
	Penerimaan Pajak
	

	2016
	1.546,9
	1.285,0
	83

	2017
	1.654,7
	1.343,5
	81

	2018
	1.928,1
	1.518,8
	79

	2019
	1.955,1
	1.546,1
	79

	2020
	1.698,6
	1.404,5
	83


Sumber: Kementrian Keuangan: Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun Anggaran 2021, diolah 2023
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pajak telah memberikan kontribusi yang cukup besar dalam penerimaan negara selama lima tahun terakhir dengan angka persentase diatas 70%. Tingginya penerimaan pajak dalam suatu negara seharusnya diimbangi dengan tingginya tax ratio. Tax ratio merupakan perbandingan antara jumlah penerimaan pajak dibandingkan dengan produk domestik bruto (PDB) suatu negara. Tax ratio menjadi salah satu indikator yang digunakan pemerintah untuk mengukur keberhasilan dalam penerimaan negara dari pajak. Pada kenyataannya walaupun penerimaan pajak meningkat, Indonesia masih memiliki tax ratio yang relatif rendah. Hal ini menujukkan bahwa pemerintah belum berhasil dalam mengoptimalkan penerimaan pajak.
Dalam proses mencapai target sesuai dengan ketetapan dalam APBN, terdapat beberapa kendala yang menghambat pengumpulan pajak. Sampai saat ini, kepatuhan wajib pajak yang rendah menjadi penyebab utama dalam permasalahan pajak di Indonesia, termasuk di daerah Samarinda Ilir. Berikut disajikan Tabel 1.2 terkait rasio kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir dalam jangka waktu 2018-2022.
Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir Tahun 2018-2022
	Tahun
	Jumlah WPOP Aktif
	Jumlah WPOP yang Melaporkan SPT
	Tingkat Kepatuhan WPOP (%)

	2018
	93.359
	20.106
	22

	2019
	99.877
	24.296
	24

	2020
	117.406
	29.532
	25

	2021
	124.709
	33.284
	27

	2022
	132.810
	34.268
	26


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir, 2023
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa setiap tahunnya total wajib pajak orang pribadi yang terdaftar mengalami peningkatan yang cukup pesat. Kemudian Wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT dengan tepat waktu tercatat mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Namun perbandingan antara jumlah Wajib pajak orang pribadi aktif dengan jumlah wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT secara tepat waktu memiliki perbedaan angka yang sangat jauh. Sehingga hal tersebut memperlihatkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Sejumlah penelitian terdahulu telah mempelajari mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian menurut Sari & Fidiana (2017) menyimpulkan bahwa tax amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Lalu hasil penelitian Rahayu (2017) menyimpulkan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian Suryani et al. (2018) mengatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Pekanbaru. 
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan perpajakan seperti tax amnesty, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus. Tax amnesty atau amnesti pajak merupakan kebijakan yang disahkan oleh Presiden Joko Widodo dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pegampunan Pajak yang didalamnya berisi tentang pemberian insentif perpajakan diantaranya yaitu penghapusan atas pokok pajak yang seharusnya terutang, penghapusan sanksi administrasi maupun pidana yang diakibatkan oleh ketidakpatuhan yang telah dilakukan wajib pajak di masa lampau. Menurut Fitriyani et al. (2021), penerapan program tax amnesty bagi wajib pajak dapat memanfaatkan program ini berupa pengampunan kewajiban pajak (termasuk bunga dan denda terhutang) mereka tanpa takut dengan adanya hukuman pidana dengan membayarkan sejumlah uang, sehingga membuat mereka lebih patuh untuk memenuhi kewajiban pajak mereka di masa depan. Kebijakan tax amnesty mencakup semua wajib pajak Indonesia, bukan hanya dana yang disimpan di luar negeri.  Dengan tax amnesty, diharapkan wajib pajak akan secara sukarela melaporkan pajaknya dan kemudian memenuhi kewajiban perpajakannya. Fenomena yang terjadi di KPP Pratama Samarinda Ilir yaitu kebijakan tax amnesty yang diberlakukan mampu mengajak Wajib pajak orang pribadi tercatat sebanyak 2.794 partisipan dengan total nilai harta bersih di dalam negeri sebesar Rp11,4 triliun, nilai harta bersih yang dialihkan ke dalam negeri (repatriasi) sebesar Rp60,1 miliar, serta nilai harta bersih yang tidak dialihkan ke dalam negeri (tidak repatriasi) sebesar Rp1,5 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa program ini dapat memotivasi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Usaha dalam memaksimalkan penerimaan pajak membutuhkan peran aktif dari para wajib pajak itu sendiri. Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak juga dianggap turut berperan dalam rangka meningkatkan kesadaran akan pentingnya pajak. Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai sistem, kewajiban serta manfaat pajak bagi masyarakat, maka dapat timbul kecenderungan oleh wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan (Munyati et al., 2023). Pengetahuan perpajakan yang dimaksud yaitu seperti cara mendaftarkan, menghitung, membayar serta melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri sebagaimana sistem perpajakan yang diberlakukan di Indonesia, yaitu Self Assessment System. Sistem ini sangat bergantung kepada kesadaran dari wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara suka rela.
Selain dengan program pengampunan pajak dan pengetahuan perpajakan, pelayanan dari fiskus sebagai perantara informasi kepada wajib pajak juga turut berperan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara dan usaha yang dilakukan oleh petugas pajak dalam membantu, mengurus dan menyiapkan segala keperluan dan kebutuhan yang diperlukan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Pelayanan fiskus yang diberikan kepada wajib pajak adalah suatu cara pemenuhan akan kebutuhan masyarakat terkait pelaksanaan peraturan perpajakan (Suryanti & Sari, 2018). Apabila pelayanan yang diberikan semakin baik dan berkualitas, maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan meningkat karena pelayanan fiskus mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada wajib pajak dalam memenuhi kebutuhan perpajakannya. Sebaliknya, apabila pelayanan yang diberikan kurang baik dan tidak efektif, maka pelayanan fiskus dianggap gagal dalam memotivasi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya.
Berdasarkan pemaparan di atas yang telah peneliti jelaskan, maka saya ingin menganalisis lebih lanjut mengenai apakah penerapan tax amnesty, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus berpengaruh atau memiliki hubungan terhadap kepatuhan wajib pajak, serta judul yang diambil dalam penelitian ini yakni: “Pengaruh Penerapan Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan dan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir”.
1.2 [bookmark: _Toc148979278][bookmark: _Toc191042366]Rumusan Masalah
1. [bookmark: _Hlk113659143]Apakah program tax amnesty berpengaruh kepada kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh kepada kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh kepada kepatuhan wajib pajak?
1.3 [bookmark: _Toc148979279][bookmark: _Toc191042367]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Hlk113659186]Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penerapan tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
1. [bookmark: _Hlk112272488]Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak.
1 [bookmark: _Toc188557329][bookmark: _Toc189135830][bookmark: _Toc189138386][bookmark: _Toc191042368][bookmark: _Toc148979280]
1.1 [bookmark: _Toc188557330][bookmark: _Toc189135831][bookmark: _Toc189138387][bookmark: _Toc191042369]
1.2 [bookmark: _Toc188557331][bookmark: _Toc189135832][bookmark: _Toc189138388][bookmark: _Toc191042370]
1.3 [bookmark: _Toc188557332][bookmark: _Toc189135833][bookmark: _Toc189138389][bookmark: _Toc191042371]
1.4 [bookmark: _Toc191042372]Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoristis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperoleh bukti-bukti data empiris tentang pengaruh tax amnesty, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir yang akan bermanfaat untuk mengembangkan wawasan tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan akademis mahasiswa/i di dalam bidang ilmu ekonomi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pemerintah 
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan serta masukan dalam rancangan kebijakan di bidang perpajakan dalam rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
b. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi tambahan yang berkaitan dengan variabel di dalam penelitian yaitu pengaruh tax amnesty, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
[bookmark: _Toc191042373][bookmark: _Toc148979281]BAB II
[bookmark: _Toc150667326][bookmark: _Toc150740922][bookmark: _Toc151089291][bookmark: _Toc151089957][bookmark: _Toc151090197][bookmark: _Toc189138392][bookmark: _Toc191042374]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc148979282][bookmark: _Toc191042375]Landasan Teori
2 [bookmark: _Toc188557337][bookmark: _Toc189135838][bookmark: _Toc189138394][bookmark: _Toc191042376][bookmark: _Toc148979283]
2.1 [bookmark: _Toc188557338][bookmark: _Toc189135839][bookmark: _Toc189138395][bookmark: _Toc191042377]
2.1.1 [bookmark: _Toc191042378]Theory of Planned Behavior (TPB)
Menurut Ajzen (1991), sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai faktor dalam diri seseorang untuk memberikan respon penilaian positif ataupun negatif terhadap suatu objek yang dapat ditentukan oleh keyakinan akan konsekuensi dari sebuah perilaku. Niat berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
1. Behavioral beliefs, yaitu keyakinan individu terhadap hasil dari suatu perilaku dan evaluasi akan hasil tersebut.
2. Normative beliefs, yaitu keyakinan akan harapan normatif orang lain serta motivasi untuk memenuhi harapan tersebut.
3. Control beliefs, yaitu keyakinan akan keberadaan hal-hal yang dapat mendukung ataupun menghambat perilaku dan persepsi seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilaku tersebut (perceived power).
2.1.2 [bookmark: _Toc148979284][bookmark: _Toc191042379]Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut Rahayu (2017), kepatuhan wajib pajak adalah kepatuhan dan kesadaran akan pemenuhan kewajiban perpajakan yang digambarkan dalam kondisi, a) Wajib pajak paham dan berusaha memahami semua peraturan perundang-undangan; b) Mengisi formulir pajak secara lengkap dan jelas; c) Menghitung jumlah pajak terutang dengan benar; d) Membayar pajak terutang tepat waktu. Terdapat 2 jenis bentuk kepatuhan yaitu:
1. Kepatuhan formal merupakan kondisi dimana wajib pajak memenuhi kewajibannya secara formal yang sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan. 
2. Kepatuhan material merupakan kondisi dimana wajib pajak secara substantif memenuhi semua ketentuan material perpajakan. 
Wajib pajak yang digolongkan sebagai wajib pajak patuh berdasarkan Peraturan Kementerian Keuangan (PMK) Nomor 39/PMK.03/2018 Pasal 3 tentang Tata Cara Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak dengan Kriteria Tertentu, apabila memenuhi kriteria: 
1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT);
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak;
3. Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut, dan;
4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan Pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
2.1.3 [bookmark: _Toc148979285][bookmark: _Toc191042380]Tax Amnesty
Menurut Kesumasari & Suardana (2018), amnesti pajak atau pengampunan pajak merupakan kebijakan perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan penghapusan pajak yang terutang, penghapusan sanksi administrasi perpajakan, dan sanksi pidana perpajakan dengan membayar tebusan dalam jumlah tertentu. Menurut Ngadiman & Huslin (2015), tax amnesty merupakan pemberian kesempatan waktu terbatas kepada wajib pajak berupa pengampunan kewajiban pajak termasuk bunga dan denda yang berkaitan dengan masa pajak sebelumnya atau periode tertentu tanpa takut akan dikenakan hukuman pidana. Tax amnesty bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada wajib pajak yang tidak patuh menjadi wajib pajak yang patuh serta memberikan tambahan untuk penerimaan pajak.
Di Indonesia, pengampunan pajak telah dilakukan beberapa kali. Mulyati et al. (2024) menjelaskan beberapa program pengampunan pajak yang sudah dilaksanakan di Indonesia diantaranya, yaitu:
1. Pengampunan Pajak Tahun 1964
Kebijakan ini ditetapkan dalam Penetapan Presiden No. 5 tahun 1964 yang ditujukan kepada Wajib pajak orang pribadi dan WP Badan atas pajak pendapatan, kekayaan serta perseroan yang dikenakan tarif sebesar 5% dan 10% dari nilai harta. Kemudian pemerintah memberikan jaminan kebebasan atas pidana fiskal dan pidana umum.
2. Pengampunan Pajak Tahun 1984
Kebijakan ini ditetapkan dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 26 Tahun 1984 yang ditujukan kepada Wajib pajak orang pribadi dan WP Badan dengan tarif 1% bagi wajib pajak yang telah memasukkan SPT pada tahun 1983 dan 1984, serta tarif 10% untuk wajib pajak yang telah menyampaikan SPT setelah tahun 1983 dan 1984. Pengampunan pajak tahun 1984 membebaskan wajib pajak dari pidana fiskal dan pidana umum.
3. Sunset Policy Tahun 2008
Kebijakan ini diatur dalam Pasal 37A Undang-Undang KUP No. 28 Tahun 2007 dimana DJP mempunyai wewenang dalam menghimpun data perpajakan serta mewajibkan instansi pemerintah, asosiasi, lembaga dan pihak lainnya untuk memberikan data, sehingga otoritas pajak dapat mengetahui apabila terdapat ketidakbenaran atas pemenuhan pajak yang dilaksanakan oleh wajib pajak. Sunset policy hanya memberikan kebebasan satu dari tiga sanksi administrasi yaitu berupa sanksi bunga, sedangkan sanksi denda dan kenaikan nilai pajak yang ditagih tidak dihapuskan. Pemerintah melaksanakan sunset policy atas denda administrasi yaitu bunga hingga 200% dan wajib pajak yang ikut serta tidak diberikan Surat Tagihan Pajak.
4. Tax Amnesty Jilid I Tahun 2016-2017
Kebijakan ini didasarkan atas Undang-Undang No. 11 tahun 2016 tentang pengampunan pajak. Kebijakan ini dibagi menjadi tiga periode yaitu periode I (1 Juli-30 September 2016), periode II (1 Oktober-31 Desember 2016) serta periode III (1 Januari-31Maret 2017). Kebijakan ini diikuti oleh Wajib pajak orang pribadi dan Badan dengan tarif yang berlaku berkisar 0,5%-10%. Fasilitas pengampunan pajak yang diberikan yaitu penghapusan pajak terutang yang belum diterbitkan ketetapan pajak, penghapusan sanksi administrasi dan pidana perpajakan yang berkaitan dengan PPh, PPN, atau PPnBM.
5. Tax Amnesty Jilid II/Program Pengungkapan Sukarela (PPS) Tahun 2022
Kebijakan tax amnesty jilid II atau dikenal dengan istilah lain yaitu Program Pengungkapan Sukarela ini ditetapkan dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang dilaksanakan dalam rangka pemulihan ekonomi akibat krisis pandemi COVID-19. Perbedaan antara tax amnesty sebelumnya yaitu lebih bersifat sebagai program pengampunan yang bersifat sementara dan lebih luas, sedangkan PPS merupakan upaya berkelanjutan untuk mendorong pengungkapan sukarela di antara wajib pajak yang belum memanfaatkan kesempatan sebelumnya.
Devano & Rahayu (2006) menyebutkan beberapa jenis tax amnesty diantaranya yaitu: 
1. Amnesti yang tetap mewajibkan pembayaran pokok pajak, termasuk bunga dan denda, serta hanya mengampuni sanksi pidana perpajakan. Hal ini ditujukan untuk memungut pajak di tahun-tahun sebelumnya, sekaligus menambah jumlah wajib pajak yang terdaftar;
2. Amnesti yang mewajibkan pembayaran pokok pajak masa lalu yang terutang dan bunganya, namun mengampuni sanksi denda dan sanksi pidana pajak; 
3. Amnesti yang tetap mewajibkan pembayaran pokok pajak di masa lalu, namun mengampuni sanksi denda, sanksi bunga, serta sanksi pidana pajak;
4. Amnesti yang mengampuni pokok di masa lalu, termasuk sanksi denda, sanksi bunga, dan sanksi pidana pajak. Hal ini bertujuan untuk menambah jumlah wajib pajak yang terdaftar, dan seterusnya mulai membayar pajak.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2016, subjek pengampunan pajak adalah setiap wajib pajak baik Orang Pribadi maupun Badan Usaha yang memiliki kewajiban penyampaian SPT Tahunan PPh dapat mengikuti pengampunan pajak. Sedangkan yang dikecualikan dari subjek pajak adalah wajib pajak yang sedang dilakukan penyidikan dan berkas penyidikannya telah dinyatakan lengkap oleh Kejaksaan, dalam proses peradilan, atau menjalani hukuman pidana atas Tindak Pidana di Bidang Perpajakan. Objek pengampunan pajak adalah kewajiban perpajakan sampai dengan akhir Tahun Pajak Terakhir, yang belum atau belum sepenuhnya diselesaikan oleh wajib ajak. Kewajiban perpajakan yang dimaksud terdiri atas Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM).
Tujuan dari pemerintah Indonesia dalam memberlakukan kebijakan tax amnesty yaitu dalam rangka repatriasi atau menarik dana warga negara Indonesia yang berada atau disimpan di luar negeri serta mengungkapkan harta dari wajib pajak yang belum dilaporkan. Sehingga, kebijakan ini diharapkan mampu untuk meningkatkan penerimaan pajak.
Menurut penelitian oleh Santoso & Setiawan (2009), kriteria utama dari program tax amnesty meliputi peningkatan penerimaan pajak secara cepat, pengembalian dana yang disimpan di luar negeri, dan peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam jangka panjang. Program ini diharapkan dapat mengatasi masalah penghindaran pajak dan memberikan manfaat bagi perekonomian negara dengan mengumpulkan dana yang sebelumnya tidak dilaporkan.
2.1.4 [bookmark: _Toc148979286][bookmark: _Toc191042381]Pengetahuan Perpajakan
Menurut Carolina (2009), pengetahuan pajak merupakan informasi yang dapat digunakan oleh wajib pajak sebagai landasan untuk bertindak, mengambil keputusan serta untuk menempuh arah atau strategi tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban di perpajakan. Menurut Rahayu (2017) terdapat tiga konsep pengetahuan pajak, yaitu:
1. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), yaitu pengetahuan mengenai hak dan kewajiban wajib pajak;
2. Pengetahuan tentang sistem perpajakan di Indonesia, sistem perpajakan yang digunakan saat ini yaitu self assesment system;
3. Pengetahuan tentang fungsi perpajakan, yaitu sebagai sumber penerimaan negara dan sebagai alat untuk mengatur kebijakan di bidang sosial dan ekonomi.
Self Assessment terdiri dari dua kata bahasa Inggris, yakni self yang artinya sendiri, dan to asses yang artinya menilai, menghitung, menaksir. Dengan demikian, pengertian self assessment adalah menghitung atau menilai sendiri. Wajib pajak sendirilah yang menghitung dan menilai pemenuhan kewajiban perpajakannya. Menurut Hasanah & Indriani (2013), self assessment system adalah suatu sistem yang memberikan kepercayaan dan tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan dan membayar sendiri jumlah pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Selain itu Wajib Pajak diwajibkan pula melaporkan secara teratur jumlah pajak yang terutang dan telah dibayar sebagaimana ditentukan dalam peraturan perpajakan. Pembayaran pajak selama tahun berjalan pada dasarnya merupakan angsuran pajak untuk meringankan beban Wajib Pajak pada akhir tahun pajak.
Menurut Dotulong et al. (2017) withholding tax system merupakan sistem pembayaran pajak yang dilakukan melalui pemotongan atau pemungutan atas benda kena pajak bagi wajib pajak. Kewenangan dalam sistem pemotongan pajak diberikan kepada pihak lain (pihak ketiga) untuk menghitung dan memotong atau memungut pajak dari wajib pajak lain dan kemudian menyetorkannya ke kas negara.
Apabila wajib pajak mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang memadai mengenai peraturan perpajakan, maka wajib pajak secara sadar akan mematuhi kewajiban perpajakan sehingga mereka terhindar dari sanski perpajakan yang berlaku serta mendapatkan kemudahan dan efisiensi dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Fajriya & Zulaikha (2023) mengatakan kriteria pengetahuan perpajakan mencakup kesanggupan individu untuk mencerna pedoman pajak dari segi tarif pajak terutang maupun dari segi kegunaan perpajakan.
2.1.5 [bookmark: _Toc148979287][bookmark: _Toc191042382]Pelayanan Fiskus
Pelayanan adalah cara membantu mengurus dan menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan oleh seseroang. Sedangkan fiskus adalah petugas pajak. Pelayanan fiskus adalah perlakuan yang diberikan oleh petugas pajak kepada masyarakat sebagai wajib pajak menurut peraturan perpajakan agar wajib pajak merasa nyaman, puas serta dihargai (Candraswari et al., 2021). Pelayanan fiskus diartikan sebagai cara petugas pajak untuk membantu, mengurus serta menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan oleh wajib pajak.
Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak bergantung pada cara petugas pajak memberikan mutu pelayanan kepada wajib pajak (Muhroni, 2018). Fiskus diharapkan memiliki kompetensi keahlian, pengetahuan, dan pengalaman dalam hal kebijakan perpajakan, administrasi perpajakan dan perundang-undangan perpajakan. Fiskus juga harus memiliki motivasi tinggi terhadap pelayanan publik.
Apabila wajib pajak memperoleh pelayanan yang sesuai dengan harapan mereka, maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan fiskus telah berjalan dengan baik. Akan tetapi, jika pelayanan fiskus tidak sesuai dengan harapan wajib pajak, maka kualitas pelayanan fiskus tergolong kurang baik. Oleh karena itu, kualitas pelayanan yang diberikan oleh fiskus mempunyai peran penting. Apabila wajib pajak merasa puas dengan pelayanan dari fiskus, maka wajib pajak akan cenderung patuh dalam melakasanakan kewajiban perpajakannya. Menurut Kapoh (2015), kriteria utama pelayanan fiskus mencakup keakuratan informasi yang diberikan, keberanian dan keadilan dalam memberikan pelayanan, serta kesadaran masyarakat tentang tanggung jawab membayar pajak. Pelayanan yang baik dari fiskus dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan memberikan informasi yang jelas dan tepat waktu, serta memberikan pelayanan yang ramah, adil, dan tegas.
2.2 [bookmark: _Toc148979288][bookmark: _Toc191042383]Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini dibutuhkan poin-poin penting yang secara empiris memiliki pokok permasalahan yang sama dari penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul Penelitian/Tahun/
Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	 1. 
	Pengaruh Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sari & Fidiana (2017)
	Variabel Independen:
1. Tax Amnesty (X1)
2. Pengetahuan Perpajakan (X2)
3. Pelayanan Fiskus (X3)

Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	[bookmark: _Hlk186484539]H1: Tax Amnesty berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)
H2: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)
H3: Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (ditolak)

	2.
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi Pajak, dan Tax Amnesty, Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Rahayu (2017)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
2. Ketegasan Sanksi Pajak (X2)
3. Tax Amnesty (X3)

Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)
H2: Ketegasan Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)
H3: Tax Amnesty berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)

	3.
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran dan Pengetahuan Tax Amnesty Pada Kepatuhan WPOP di KPP Pratama Gianyar

Kesumasari & Suardana (2018)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
2. Kesadaran (X2)
3. Pengetahuan Tax Amnesty (X3)

Variabel Dependen: Kepatuhan WPOP (Y)

	H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WPOP di KPP Pratama Gianyar. (diterima)
H2: Kesadaran berpengaruh positif terhadap Kepatuhan di KPP Pratama Gianyar WPOP. (diterima)
H3: Tax Amnesty berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WPOP di KPP Pratama Gianyar. (diterima)


Bersambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Judul Penelitian/Tahun/
Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	4. 
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran dan Pengetahuan Tax Amnesty Pada Kepatuhan Wajib Pajak

Rosyida (2018)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
2. Kesadaran (X2)
3. Pengetahuan Tax Amnesty (X3)

Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)
H2: Ketegasan Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)
H3: Pengetahuan Tax Amnesty berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)

	5.









	Pengaruh dari Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Pekanbaru

Suryani et al. (2018)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Wajib Pajak (X1)
2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
3. Pelayanan Fiskus (X3)

Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Pekanbaru. (diterima)
H2: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Pekanbaru. (diterima)
H3: Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Pekanbaru. (diterima)

	6.
	Pengaruh Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pati

Kusumaningrum & Aeni (2017)

	Variabel Independen:
1. Tax Amnesty (X1)
2. Pengetahuan Perpajakan (X2)
3. Kesadaran Perpajakan (X3)

Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Tax Amnesty tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (ditolak)
H2: Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (ditolak)
H3: Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (diterima)

	7.
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Azhari & Poerwati (2023)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
3. Kualitas Pelayanan Fiskus (X3)
4. Sanksi Perpajakan (X4)

Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H2: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H3: Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H4: Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)



Bersambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Judul Penelitian/Tahun/
Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	[bookmark: _Toc148979289]8.
	Analisis Pengaruh Sanski Pajak, Tax Amnesty, dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pribadi (Studi Kasus Pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama Pasar Rebo)

Sari et al. (2023)
	Variabel Independen:
1. Sanski Pajak (X1)
2. Tax Amnesty (X2)
3. Kualitas Pelayanan Fiskus (X3)

Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H2: Tax Amnesty berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H3: Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)

	9.
	Pengaruh Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bekasi Utara

Arifianti et al. (2023)
	Variabel Independen:
1. Tax Amnesty (X1)
2. Pengetahuan Perpajakan (X2)
3. Kualitas Pelayanan (X3)

Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Tax Amnesty berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
[bookmark: _Hlk189658350]H2: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H3: Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)

	10.
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Puspitasari & Siswo (2021) 
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
2. Sanksi Perpajakan (X2)
3. Pelayanan Fiskus (X3)
Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (ditolak)
H2: Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)
H3: Pelayanan Fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (diterima)


Data yang diolah (2023)
2.3 [bookmark: _Toc191042384]Kerangka Konsep Penelitian
Theory of Planned Behavior
Tax Amnesty (X1)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Pelayanan Fiskus (X3)
Pengetahuan Perpajakan (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian
2.4 [bookmark: _Toc148979290][bookmark: _Toc191042385]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc148979291][bookmark: _Toc191042386]Pengaruh Penerapan Tax Amnesty terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam rangka meningkatkan penerimaan negara, pemerintah menerapkan kebijakan program pengampunan pajak atau tax amnesty. Tax amnesty merupakan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak negara. Teori perilaku terencana menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh dorongan yang berasal dari luar diri individu. Program pengampunan pajak atau tax amnesty adalah cara dari pemerintah untuk memberikan dorongan atau motivasi kepada wajib pajak untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Program tax amnesty dapat memberikan keuntungan kepada wajib pajak karena kewajiban pajak (termasuk bunga dan denda terhutang) yang selama ini dimiliki akan dihapuskan. Jika program pengampunan pajak ini dilaksanakan, maka wajib pajak secara suka rela melaporkan pajaknya dan dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya di kemudian hari serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Arifianti et al. (2023); Rahayu (2017); Rosyida (2018); Sari & Fidiana (2017) dan Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa tax amnesty memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kesumasari & Suardana (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan antara tax amnesty terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Namun penelitian Kusumaningrum & Aeni (2017) menunjukkan bahwa tax amnesty tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Atas landasan teori serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 = Program Tax Amnesty berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.4.2 [bookmark: _Toc148979292][bookmark: _Toc191042387]Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Untuk memaksimalkan usaha meningkatkan kepatuhan wajib pajak, tentu diperlukan peran aktif dari wajib pajak itu sendiri. Pengetahuan perpajakan merupakan informasi yang digunakan oleh wajib pajak sebagai landasan untuk bertindak, mengambil keputusan serta untuk menempuh arah atau strategi tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban di perpajakan. Pengetahuan seputar perpajakan dapat diperoleh dari berbagai media seperti majalah pajak, petugas pajak maupun dari adanya sosialisasi perpajakan.
Teori perilaku terencana menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan oleh individu muncul akibat adanya niat berperilaku yang dalam hal ini adalah kesadaran wajib pajak. Pengetahuan perpajakan berperan dalam menumbuhkan kesadaran perilaku patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan pengetahuan perpajakan yang baik, maka akan timbul perilaku serta pemahaman perpajakan yang baik pula mengenai dampak serta tindakan yang dilakukan. Sehingga, dengan adanya pengetahuan perpajakan, wajib pajak akan patuh dan melaksanakan kewajiban perpajakannya secara suka rela.
[bookmark: _Hlk187703979]Penelitian yang dilakukan oleh Kesumasari & Suardana (2018); Rahayu (2017); Rosyida (2018) serta Sari & Fidiana (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Arifianti et al. (2023) dan Azhari & Poerwati (2023) juga mengatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, namun penelitian Kusumaningrum & Aeni (2017) mengatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak serta penelitian Puspitasari & Siswo (2021) mengatakan pengetahuan perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Atas landasan teori serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 = Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.4.3 [bookmark: _Toc148979293][bookmark: _Toc191042388]Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Fiskus adalah petugas pajak yang berperan dalam membantu keperluan yang dibutuhkan oleh wajib pajak. Pemberian pelayanan yang baik terhadap pemenuhan kepentingan yang wajib pajak inginkan, dapat meningkatkan kepuasan dan kepatuhan wajib pajak. Teori perilaku terencana menjelaskan bahwa individu akan termotivasi dalam memenuhi harapan ketika akan melakukan sesuatu. Dalam hal ini, yaitu dalam proses pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak, pelayanan fiskus dapat memberikan motivasi berupa pemberian kualitas pelayanan administrasi pajak yang baik, ramah dan nyaman bagi wajib pajak. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan fiskus kepada wajib pajak, maka hal tersebut akan semakin mendorong wajib pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakan dan meingkatkan kepatuhan wajib pajak.
 Penelitian yang dilakukan oleh Azhari & Poerwati (2023); Puspitasari & Siswo (2021); Sari et al. (2023) serta Suryani et al. (2018), menunjukkan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Atas landasan teori serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 = Pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.


2.5 [bookmark: _Toc148979294][bookmark: _Toc191042389]Model Penelitian
Tax Amnesty (X1)

H1 (+)

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Pengetahuan Perpajakan (X2)

 H2 (+)


H3 (+)
Pelayanan Fiskus (X3)
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Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc191042390][bookmark: _Toc148979295]BAB III
[bookmark: _Toc150667341][bookmark: _Toc150740937][bookmark: _Toc151089306][bookmark: _Toc151089972][bookmark: _Toc189138409][bookmark: _Toc191042391]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc148979296][bookmark: _Toc191042392]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang diteliti yaitu, variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y), sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Tax Amnesty (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2), dan Pelayanan Fiskus (X3).
3 [bookmark: _Toc188557354][bookmark: _Toc189135855][bookmark: _Toc189138411][bookmark: _Toc191042393][bookmark: _Toc148979297]
3.1 [bookmark: _Toc188557355][bookmark: _Toc189135856][bookmark: _Toc189138412][bookmark: _Toc191042394]
3.1.1 [bookmark: _Toc191042395]Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak adalah kepatuhan dan kesadaran akan pemenuhan kewajiban perpajakan yang digambarkan dalam kondisi, a) Wajib pajak paham dan berusaha memahami semua peraturan perundang-undangan; b) Mengisi formulir pajak secara lengkap dan jelas; c) Menghitung jumlah pajak terutang dengan benar; d) Membayar pajak terutang tepat waktu (Rahayu, 2017). Pengukuran indikator pada kepatuhan wajib pajak diukur menggunakan skala likert. Kepatuhan wajib pajak diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No.
	Indikator

	1
	Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak 

	2
	Belum dikenai sanksi administrasi

	3
	Membayarkan pajak sesuai dengan jumlah terutang dan tepat waktu

	4
	Menggunakan tarif pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku

	5
	Kepatuhan dalam menyetorkan kembali SPT


Sumber: Rahayu (2017)
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert yang menggunakan 5 poin yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Dengan menggunakan skala likert, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari 5 poin di atas, kemudian skor dari masing-masing indikator dari suatu variabel akan dijumlahkan untuk diolah.
3.1.2 [bookmark: _Toc148979298][bookmark: _Toc191042396]Tax Amnesty
 Tax amnesty merupakan kebijakan perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan penghapusan pajak yang terutang, tidak dikenai sanksi administrasi dan sanksi pidana dalam bidang perpajakan dengan mengungkapkan harta dan membayar tebusan dalam jumlah tertentu. Pengukuran indikator pada tax amnesty diukur menggunakan skala likert. Tax amnesty diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:
Tabel 3.2 Indikator Tax Amnesty (X1)
	No.
	Indikator

	1
	Wajib pajak bersedia untuk berpatisipasi dalam program tax amnesty

	2
	Tax amnesty dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya

	3
	Tax amnesty mendorong kejujuran dalam pelaporan sukarela atas harta kekayaan wajib pajak

	4
	Tax amnesty dapat digunakan sebagai sarana transisi menuju sistem perpajakan yang baru

	5
	Tax amnesty dapat meningkatkan penerimaan negara


Sumber: Ngadiman & Huslin (2015)
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert yang menggunakan 5 poin yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Dengan menggunakan skala likert, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari 5 poin di atas, kemudian skor dari masing-masing indikator dari suatu variabel akan dijumlahkan untuk diolah.
3.1.3 [bookmark: _Toc148979299][bookmark: _Toc191042397]Pengetahuan Perpajakan 
Pengetahuan perpajakan merupakan informasi yang dapat digunakan oleh wajib pajak sebagai landasan untuk bertindak, mengambil keputusan serta untuk menempuh arah atau strategi tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban di perpajakan. Pengukuran indikator pada pengetahuan perpajakan diukur menggunakan skala likert. Pengetahuan perpajakan diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Indikator Pengetahuan Perpajakan (X2)
	No
	Indikator

	1
	Wajib pajak mengetahui ketentuan terkait kewajiban pajak yang berlaku

	2
	Wajib pajak mengetahui peraturan batas waktu pelaporan SPT

	3
	Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan negara terbesar

	4
	Wajib pajak memahami sistem yang digunakan saat menghitung, melapor, dan menyetorkan pajak

	5
	NPWP berfungsi sebagai identitas wajib pajak dan setiap wajib pajak harus memlikinya


Sumber: Rahayu (2017)
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert yang menggunakan 5 poin yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Dengan menggunakan skala likert, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari 5 poin di atas, kemudian skor dari masing-masing indikator dari suatu variabel akan dijumlahkan untuk diolah.
3.1.4 [bookmark: _Toc148979300][bookmark: _Toc191042398]Pelayanan Fiskus
Pelayanan fiskus diartikan sebagai cara petugas pajak untuk membantu, mengurus serta menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan oleh wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak bergantung pada cara petugas pajak memberikan mutu pelayanan kepada wajib pajak. 
Menurut Sari & Fidiana (2017), Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang disediakan untuk memenuhi keinginan wajib pajak. Kualitas pelayanan dinilai berdasarkan persepsi wajib pajak dengan cara membandingkan pelayanan yang sebenarnya mereka terima dengan pelayanan yang diharapkan atau inginkan Pengukuran indikator pada pelayanan fiskus diukur menggunakan skala likert. Pelayanan fiskus diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:
Tabel 3.4 Indikator Pelayanan Fiskus (X3)
	No
	Indikator

	1
	Fiskus memberikan pelayanan dengan baik

	2
	Penyuluhan yang dilakukan fiskus dapat membantu pemahaman mengenai hak dan kewajiban dari wajib pajak

	3
	Fiskus memperhatikan keberatan wajib pajak atas pajak yang dikenakan

	4
	Wajib Pajak mendapatkan kemudahan dalam pelayanan konsultasi dan menyampaikan SPT

	5
	Wajib pajak mendapatkan kemudahan/efisiensi dalam membayar dan melunasi pajak


Sumber: Sari & Fidiana (2017)
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert yang menggunakan 5 poin yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Dengan menggunakan skala likert, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari 5 poin di atas, kemudian skor dari masing-masing indikator dari suatu variabel akan dijumlahkan untuk diolah.
3.2 [bookmark: _Toc191042399]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatof merupakan penelitian yang mendasarkan analisis pada data numerik atau angka yang kemudian diolah dengan metode statistika. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif kausalitas. Menurut Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif kausalitas adalah pendekatan penelitian yang menguji hipotesis yang ditetapkan dan mencari pengaruh sebab akibat antara variabel bebas (dependen) dengan variabel terikat (independen). 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tax amnesty, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.3 [bookmark: _Toc191042400]Populasi dan Sampel
3. [bookmark: _Toc148979302][bookmark: _Toc191042401]Populasi
Populasi merupakan generalisasi wilayah yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang kemudian ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.3.1 [bookmark: _Toc148979303][bookmark: _Toc191042402]Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, digunakan Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik purposive sampling, dengan rumus Slovin. Menurut Sugiyono (2019), penentuan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana yaitu sebagai berikut:
n = 
n 	= Ukuran sampel atau orang
N 	= Populasi
e 	= Kesalahan yang ditolerir (digunakan sebesar 5% atau 0,05)
Dari rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian yaitu:
n = 
n = 398,798
n = 400 (dibulatkan)
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu Wajib pajak orang pribadi non-karyawan yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.4 [bookmark: _Toc148979304][bookmark: _Toc191042403]Jenis dan Sumber Data
4. [bookmark: _Toc148979305][bookmark: _Toc191042404]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data wajib pajak orang pribadi yang memenuhi syarat serta terdaftar di KPP Pratama Samrinda Ilir.
3.4.1 [bookmark: _Toc148979306][bookmark: _Toc191042405]Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.


1 Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil langsung oleh peneliti dari sumbernya. Data primer penelitian ini berasal dari penyebaran kuesioner kepada responden atau wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau diperoleh melalui sumber-sumber yang sudah tersedia. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir tahun 2018-2022, jumlah WPOP KPP Pratama Samarinda Ilir yang melaporkan SPT tahun 2018-2022, jumlah WPOP KPP Pratama Samarinda Ilir yang mengikuti program tax amnesty.
3.5 [bookmark: _Toc191042406]Subjek dan Objek Penelitian
5. [bookmark: _Toc191042407]Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, tempat, ataupun badan yang diteliti atau diamati. Subjek dari penelitian ini adalah WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.5.1 [bookmark: _Toc191042408]Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan segala sesuatu dalam bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Objek dalam penelitian ini yaitu kepatuhan WPOP KPP Pratama Samarinda Ilir yang dipengaruhi oleh tax amnesty, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus.
3.6 [bookmark: _Toc191042409]Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Samarinda Ilir yang bertempat di Jl. MT. Haryono No. 17, Air Putih, Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75127.
3.7 [bookmark: _Toc191042410]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2019), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang kemudian dapat dijawab oleh responden. Sampel diambil dari wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner tertutup dan skala likert sebagai alat ukur. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang didalamnya terdapat pilihan jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti, sehingga responden dapat memilih jawaban yang dianggap sesuai. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi terhadap suatu fenomena sosial yang mengharuskan responden untuk menunjukkan tingkat persetujuan terhadap pertanyaan atau penyataan yang diajukan (Sugiyono, 2019). Nilai skala likert yang digunakan yaitu:
Tabel 3.5 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Sugiyono (2019)
3.8 [bookmark: _Toc148979308][bookmark: _Toc191042411]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah Analisis Partial Least Squares (PLS) yang merupakan suatu pendekatan alternatif yang berasal dari pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan basis variance (Ghozali & Latan, 2015). Dalam penelitian ini digunakan dua model, yakni Outer Model dan Inner Model. Structural Equation Modeling (SEM) merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan untuk melakukan pengujian dan estimasi pada hubungan kausal (sebab akibat) dengan mengintregrasikan analisis jalur dan analisis faktor. Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM) bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antarkonstruksi dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antarkonstruksi tersebut. Menurut Ghozali & Latan (2015), PLS dapat diterapkan pada semua skala data, serta tidak membutuhkan asumsi dan ukuran sampel yang besar sehingga hal tersebut menjadikan PLS sebagai analisis yang powerfull. Dalam penelitian ini digunakan software Smart-PLS versi 3.2.9. Gambar model struktural adalah sebagai berikut:
[image: SmartPLS: C:\Users\USER\smartpls_workspace]
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Gambar 3.1 Path Analysis
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3.2 [bookmark: _Toc188557373][bookmark: _Toc189135874][bookmark: _Toc189138430][bookmark: _Toc191042412][bookmark: _Toc148979309]
3.3 [bookmark: _Toc188557374][bookmark: _Toc189135875][bookmark: _Toc189138431][bookmark: _Toc191042413]
3.4 [bookmark: _Toc188557375][bookmark: _Toc189135876][bookmark: _Toc189138432][bookmark: _Toc191042414]
3.5 [bookmark: _Toc188557376][bookmark: _Toc189135877][bookmark: _Toc189138433][bookmark: _Toc191042415]
3.6 [bookmark: _Toc188557377][bookmark: _Toc189135878][bookmark: _Toc189138434][bookmark: _Toc191042416]
3.7 [bookmark: _Toc188557378][bookmark: _Toc189135879][bookmark: _Toc189138435][bookmark: _Toc191042417]
3.8 [bookmark: _Toc188557379][bookmark: _Toc189135880][bookmark: _Toc189138436][bookmark: _Toc191042418]
3.8.1 [bookmark: _Toc191042419]Model Pengukuran (Outer Model)
[bookmark: _Toc148979310]Tahap pertama yang dilakukan adalah evaluasi model (outer model) yang dikenal sebagai uji validitas konstruk dalam PLS-SEM. Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau keabsahan kuesioner dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2019). Outer model diuji melalui validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha (Ghozali & Latan, 2015).
Uji Validitas
Uji validitas konstruk terbagi menjadi validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading faktor dan dibandingkan dengan rule of thumb (> 0,60), kemudian melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) lalu dibandingkan dengan rule of thumb (> 0,50). Validitas konvergen dapat ditentukan dengan korelasi antar indikator dengan konstruknya. Jika nilai outer loading > 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. Namun, nilai outer loading sebesar 0,5-0,6 dapat ditolerir (Ghozali & Latan, 2015).
Untuk uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antarkonstruk laten dengan rule of thumb akar kuadrat AVE > korelasi antarkonstruk laten. Validitas konvergen dapat ditentukan dengan korelasi antar indikator dengan konstruknya. Jika nilai outer loading > 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. Namun nilai outer loading sebesar 0,5-0,6 dapat ditolerir (Ghozali & Latan, 2015).
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mencirikan tingkat derajat konsistensi serta stabilitas dari data atau temuan (Sugiyono, 2019). Data dalam suatu penelitian dapat dikatakan reliabel jika dua atau lebih penelitian yang sama yang dilakukan dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini teknik pengujian yang digunakan adalah Cronbach Alpha karena sangat cocok untuk skala (seperti skala likert). Kriteria uji reliabilitas menggunakan batas sebesar 0,6. Apabila Cronbach Alpha lebih besar daripada 0,6 maka pernyataan dinyatakan reliabel.
3.8.2 [bookmark: _Toc148979312][bookmark: _Toc191042420]Model Struktural (Inner Model)
Terdapat beberapa komponen item yang menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner model) yaitu nilai R-Square dan Signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R-Square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan lemah (Ghozali & Latan, 2015). Kemudian, kriteria penilaian model struktural (inner model) yang kedua adalah signifikansi. Nilai signifikansi yang digunakan (two-tiled) t-value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 (significance level = 5%), dan 2.58 (significance level = 1%) (Ghozali & Latan, 2015).
3.8.3 [bookmark: _Toc148979313][bookmark: _Toc191042421]Uji Hipotesis (Uji T)
Uji T digunakan untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada SEM-PLS dilakukan dengan bootstrapping menggunakan Smart-PLS versi 3.2.9. Uji hipotesis dilakukan dengan mengamati perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel. Nilai t tabel pada alpha 5% = 1,96. Jika nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel satu dengan yang lainnya. Kemudian jika nilai t hitung < t tabel maka tidak berpengaruh signifikan. Adapun kriteria uji hipotesis diuraikan sebagai berikut: 
H0 tidak terbukti dan H1 terbukti jika t hitung > t tabel, hal tersebut menunjukkan adanya hubungan antatra variabel bebas dan variabel terikat.
H0 terbukti dan H1 tidak terbukti jika t hitung < t tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.





[bookmark: _Toc99101313][bookmark: _Toc116541884]
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[bookmark: _Toc191042422]BAB IV
[bookmark: _Toc189138441][bookmark: _Toc191042423]PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc191042424]Deskripsi Penelitian
Pada penelitian ini digunakan data primer yang diperoleh dengan menggunakan link Google Form yang disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan sebagainya. Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam proses pemgambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Kemudian, dalam menentukan besaran sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin. Periode waktu penyebaran kuesioner dilakukan pada 27 Juli 2024 sampai dengan 4 November 2024.
4.2 [bookmark: _Toc191042425]Analisis Deskriptif Responden
Populasi yang digunakan dalam penelitian merupakan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 400 responden. Total kuesioner yang telah didistribusikan yaitu 408 kuesioner yang diantaramya berisi 400 kuesioner yang dapat diolah dan 8 kuesioner tidak dapat diolah dikarenakan tidak sesuai dengan kriteria sampel yang sudah ditetapkan. Sehingga, total kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 400 responden.
3 [bookmark: _Toc188557387][bookmark: _Toc189135888][bookmark: _Toc189138444][bookmark: _Toc191042426]
4 [bookmark: _Toc188557388][bookmark: _Toc189135889][bookmark: _Toc189138445][bookmark: _Toc191042427]
4.1 [bookmark: _Toc188557389][bookmark: _Toc189135890][bookmark: _Toc189138446][bookmark: _Toc191042428]
4.2 [bookmark: _Toc188557390][bookmark: _Toc189135891][bookmark: _Toc189138447][bookmark: _Toc191042429]
4.2.1 [bookmark: _Toc191042430]Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan 400 wajib pajak orang pribadi, jumlah yang menjadi sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 


Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase (%)

	Pria
	191
	47.75%

	Wanita
	209
	52.25%

	Jumlah
	400
	100


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 191 responden berjenis kelamin pria terhitung 47.75% dari 400 responden. Ada 209 responden berjenis kelamin wanita terhitung 52.25% dari 400 responden.
4.2.2 [bookmark: _Toc191042431]Usia Responden
Berdasarkan 400 wajib pajak orang pribadi, jumlah yang menjadi sampel penelitian ini memiliki usia sebagai berikut:
Tabel 4.2 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Presentase (%)

	20-30 Tahun
	163
	40.75%

	31-40 Tahun
	149
	37.25%

	41-50 Tahun
	74
	18.5%

	> 50 Tahun
	14
	3.5%

	Jumlah
	400
	100


Sumber: Data yang diolah (2024)
[bookmark: _Hlk185427568]Berdasarkan tabel di atas, usia terbanyak yang wajib pajak orang pribadi yaitu pada usia 20-30 tahun yang berjumlah 163 responden terhitung 40.75% dari 400 responden. Sedangkan usia paling sedikit yang wajib pajak orang pribadi yaitu pada usia > 50 tahun yang berjumlah 14 responden terhitung 3.5% dari 400 responden.
4.2.3 [bookmark: _Toc191042432]Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan 400 wajib pajak orang pribadi, jumlah yang menjadi sampel penelitian ini memiliki pendidikan terakhir sebagai berikut:


Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Presentase (%)

	SMP
	2
	0.5%

	SMA/SMK
	92
	23%

	S1/Diploma
	224
	56%

	S2
	74
	18.5%

	S3
	8
	2%

	Jumlah
	400
	100


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, pendidikan terakhir terbanyak yang wajib pajak orang pribadi yaitu S1/Diploma yang berjumlah 224 responden terhitung 56% dari 400 responden. Sedangkan pendidikan terakhir paling sedikit yang wajib pajak orang pribadi yaitu SMP yang berjumlah 2 responden terhitung 0.5% dari 400 responden.
4.2.4 [bookmark: _Toc191042433]Penghasilan Pertahun Responden
Berdasarkan 400 wajib pajak orang pribadi, jumlah yang menjadi sampel penelitian ini memiliki penghasilan pertahun sebagai berikut:
Tabel 4.4 Penghasilan Pertahun Responden
	Penghasilan Pertahun
	Jumlah
	Presentase (%)

	Rp 0 - Rp 60.000.000
	135
	33.75%

	> Rp 60.000.000 - Rp 250.000.000
	141
	35.25%

	> Rp 250.000.000 - Rp 500.000.000
	90
	22.5%

	> Rp 500.000.000 - Rp 5 Miliar
	28
	7%

	> Rp 5 miliar
	6
	1.5%

	Jumlah
	400
	100


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, penghasilan pertahun terbanyak yang wajib pajak orang pribadi yaitu memiliki penghasilan sebesar > Rp 60.000.000 – Rp 250.000.000 yang berjumlah 141 responden terhitung 35.25% dari 400 responden. Sedangkan penghasilan pertahun paling sedikit yang wajib pajak orang pribadi yaitu memiliki penghasilan sebesar > Rp 5 miliar yang berjumlah 6 responden terhitung 1.5% dari 400 responden.
1 [bookmark: _Toc188557395][bookmark: _Toc189135896][bookmark: _Toc189138452][bookmark: _Toc191042434]
2 [bookmark: _Toc188557396][bookmark: _Toc189135897][bookmark: _Toc189138453][bookmark: _Toc191042435]
3 [bookmark: _Toc188557397][bookmark: _Toc189135898][bookmark: _Toc189138454][bookmark: _Toc191042436]
4 [bookmark: _Toc188557398][bookmark: _Toc189135899][bookmark: _Toc189138455][bookmark: _Toc191042437]
4.1 [bookmark: _Toc188557399][bookmark: _Toc189135900][bookmark: _Toc189138456][bookmark: _Toc191042438]
4.2 [bookmark: _Toc188557400][bookmark: _Toc189135901][bookmark: _Toc189138457][bookmark: _Toc191042439]
4.2.1 [bookmark: _Toc188557401][bookmark: _Toc189135902][bookmark: _Toc189138458][bookmark: _Toc191042440]
4.2.2 [bookmark: _Toc188557402][bookmark: _Toc189135903][bookmark: _Toc189138459][bookmark: _Toc191042441]
4.2.3 [bookmark: _Toc188557403][bookmark: _Toc189135904][bookmark: _Toc189138460][bookmark: _Toc191042442]
4.2.4 [bookmark: _Toc188557404][bookmark: _Toc189135905][bookmark: _Toc189138461][bookmark: _Toc191042443]
4.2.5 [bookmark: _Toc191042444]Jenis Usaha Responden
Berdasarkan 400 wajib pajak orang pribadi, jumlah yang menjadi sampel penelitian ini memiliki jenis usaha sebagai berikut:
Tabel 4.5 Jenis Usaha Responden
	Jenis Usaha
	Jumlah
	Presentase (%)

	Dagang
	172
	43%

	Jasa
	187
	46.75%

	Lainnya
	41
	10.25%

	Total
	400
	100


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, jenis usaha terbanyak yang wajib pajak orang pribadi yaitu memiliki usaha jasa yang berjumlah 187 responden terhitung 46.75% dari 400 responden. Sedangkan jenis usaha paling sedikit yang wajib pajak orang pribadi yaitu memiliki usaha lainnya yang berjumlah 41 responden terhitung 10.25% dari 400 responden.
4.3 [bookmark: _Toc191042445]Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel deskriptif digunakan untuk menganalisis iformasi jawaban responden terhadap pernyataan dari setuiap indicator dalam kuesioner dalam hal ini yaitu variable tax amnesty, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus, serta kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang diklaifikasi dalam beberapa kategori. Hasil analisis deskriptif pada variabel Penerapan Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebagai berikut: 
Skor persepsi terendah adalah	: 1
Skor persepsi tertinggi adalah: 5 
Interval =  = 0.80
Sehingga diperoleh batasan persepsi adalah sebagai berikut: 
1.00 – 1.80 = Sangat rendah 
1.81 – 2.60 = Rendah
2.61 – 3.40 = Cukup
3.41 – 4.20 = Baik
4.21 – 5.00 = Sangat baik
Analisis jawaban responden dikelompokkan berdasarkan skala likert 1 sampai dengan 5, dengan rincian: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral (4) setuju, dan (5) sangat setuju. Berdasarkan hasil kuesioner pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir, maka diperoleh data sebagai berikut:
4.3.1 [bookmark: _Toc191042446]Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan Wajib Pajak merupakan kesediaan dan tindakan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku dengan mencakup melaporkan pendapatan dengan benar, membayar pajak tepat waktu, dan menghindari praktik penghindaran pajak. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak mempunyai lima item pernyataan responden yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk189128234]Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir
	Indikator
	Mean
	Kriteria

	
	
	

	Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
	3.58
	Baik

	Belum dikenai sanksi administrasi
	3.45
	Baik

	Membayarkan pajak sesuai dengan jumlah terutang dan tepat waktu
	3.48
	Baik

	Menggunakan tarif pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku
	3.50
	Baik

	Kepatuhan dalam menyetorkan kembali SPT
	3.36
	Cukup

	Rata-Rata
	3.44
	Baik


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan kategori data nilai dari rata-rata variabel Kepatuhan Wajib Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir, menunjukkan nilai sebesar 3.44 dengan kategori baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator mendaftarkan diri sebagai wajib pajak dengan rata-rata sebesar 3.58 (baik), dan penilaian terendah terjadi pada kepatuhan dalam menyetorkan kembali SPT dengan rata – rata sebesar 3.36 (cukup). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima indikator tersebut dalam menentukan Kepatuhan Wajib Pajak termasuk dalam kategori baik.
4.3.2 [bookmark: _Toc191042447]Analisis Deskriptif Tax Amnesty
Tax Amnesty merupakan program yang memberikan kesempatan bagi wajib pajak untuk melaporkan atau mengungkapkan aset yang sebelumnya tidak dilaporkan dan membayar sejumlah pajak tanpa dikenakan sanksi atau denda yang berat. Variabel Tax Amnesty mempunyai lima item pernyataan responden yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Tax Amnesty Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir
	Indikator
	Mean
	Kriteria

	Wajib pajak bersedia untuk berpatisipasi dalam program tax amnesty
	3.46
	Baik

	Tax amnesty dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya
	3.43
	Baik

	Tax amnesty mendorong kejujuran dalam pelaporan sukarela atas harta kekayaan wajib pajak
	3.43
	Baik

	Tax amnesty dapat digunakan sebagai sarana transisi menuju sistem perpajakan yang baru
	3.50
	Baik

	Tax amnesty dapat meningkatkan penerimaan negara
	3.36
	Cukup

	Rata-Rata
	3.44
	Baik


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan kategori data nilai dari rata-rata variabel Tax Amnesty Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir, menunjukkan nilai sebesar 3.44 dengan kategori baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator tax amnesty dapat digunakan sebagai sarana transisi menuju sistem perpajakan yang baru dengan rata-rata sebesar 3.50 (baik), dan penilaian terendah terjadi pada tax amnesty dapat meningkatkan penerimaan negara dengan rata – rata sebesar 3.36 (cukup). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima indikator tersebut dalam menentukan Tax Amnesty termasuk dalam kategori baik.
4.3.3 [bookmark: _Toc191042448]Analisis Deskriptif Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman dan informasi yang dimiliki seseorang tentang aturan, peraturan, dan prosedur perpajakan yang berlaku yang mencakup pengetahuan tentang jenis-jenis pajak, cara menghitung pajak, kewajiban pelaporan, dan cara membayar pajak. Variabel Pengetahuan Perpajakan mempunyai lima item pernyataan responden yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Terhadap Pengetahuan Perpajakan Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir
	Indikator
	Mean
	Kriteria

	Wajib pajak mengetahui ketentuan terkait kewajiban pajak yang berlaku
	3.53
	Baik

	Wajib pajak mengetahui peraturan batas waktu pelaporan SPT
	3.54
	Baik

	Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan negara terbesar
	3.40
	Cukup

	Wajib pajak memahami sistem yang digunakan saat menghitung, melapor, dan menyetorkan pajak
	3.50
	Baik

	NPWP berfungsi sebagai identitas wajib pajak dan setiap wajib pajak harus memilikinya
	3.37
	Cukup

	Rata-Rata
	3.47
	Baik


[bookmark: _Hlk189135347]Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan kategori data nilai dari rata-rata variabel Pengetahuan Perpajakan Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir, menunjukkan nilai sebesar 3.47 dengan kategori baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator wajib pajak mengetahui peraturan batas waktu pelaporan SPT dengan rata-rata sebesar 3.54 (baik), dan penilaian terendah terjadi pada NPWP berfungsi sebagai identitas wajib pajak dan setiap wajib pajak harus memlikinya dengan rata – rata sebesar 3.37 (cukup). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima indikator tersebut dalam menentukan Pengetahuan Perpajakan termasuk dalam kategori baik.
4.3.4 [bookmark: _Toc191042449]Analisis Deskriptif Pelayanan Fiskus
Pelayanan fiskus secara singkat adalah layanan yang diberikan oleh petugas pajak kepada wajib pajak untuk membantu mereka memenuhi kewajiban perpajakan dengan mencakup berbagai aspek seperti informasi, bantuan administratif, dan dukungan teknis untuk memastikan wajib pajak dapat menjalankan kewajibannya dengan mudah dan tepat. Variabel Pelayanan Fiskus mempunyai lima item pernyataan responden yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.9 Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Fiskus Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir
	Indikator
	Mean
	Kriteria

	Fiskus memberikan pelayanan dengan baik
	3.37
	Cukup

	Penyuluhan yang dilakukan fiskus dapat membantu pemahaman mengenai hak dan kewajiban dari wajib pajak
	3.42
	Baik

	Fiskus memperhatikan keberatan wajib pajak atas pajak yang dikenakan
	3.27
	Cukup

	Wajib Pajak mendapatkan kemudahan dalam pelayanan konsultasi dan menyampaikan SPT
	3.32
	Cukup

	Wajib pajak mendapatkan kemudahan/efisiensi dalam membayar dan melunasi pajak
	3.28
	Cukup

	Rata-Rata
	3.33
	Cukup


Sumber: Data yang diolah (2024)
Berdasarkan kategori data nilai dari rata-rata variabel Pelayanan Fiskus Pada Wajib pajak orang pribadi yang Terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir, menunjukkan nilai sebesar 3.33 dengan kategori cukup. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator penyuluhan yang dilakukan fiskus dapat membantu pemahaman mengenai hak dan kewajiban dari wajib pajak dengan rata-rata sebesar 3.42 (baik), dan penilaian terendah terjadi pada fiskus memperhatikan keberatan wajib pajak atas pajak yang dikenakan dengan rata – rata sebesar 3.27 (cukup). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima indikator tersebut dalam menentukan Pelayanan Fiskus termasuk dalam kategori kurang baik.
4.4 [bookmark: _Toc191042450]Hasil Analisis Data
4.4.1 [bookmark: _Toc191042451]Model Pengukuran (Outer Model)
Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisis data dengan SmartPLS untuk menilai outer model yaitu, validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha.
4 
4.1 
4.2 
4.3 
4.3.1 
Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading faktor dan dibandingkan dengan rule of thumb (> 0,60), kemudian melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) lalu dibandingkan dengan rule of thumb (> 0,50). Validitas konvergen dapat ditentukan dengan korelasi antar indikator dengan konstruknya. Jika nilai outer loading > 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. Namun, nilai outer loading sebesar 0,5-0,6 dapat ditolerir (Ghozali & Latan, 2015). Pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,50 agar tidak terlalu banyak variabel yang dihapus, tujuannya untuk menghasilkan AVE yang lebih baik. Berikut disajikan hasil dari outer loading untuk setiap indikator yang dimiliki oleh variabel dependen dan independen yang didapat dari hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS:


Tabel 4.10 Outer Loading
	Variabel
	Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	Tax Amnesty (X1)
	(X1.1) Wajib pajak bersedia untuk berpatisipasi dalam program tax amnesty
	0.894
	Valid

	
	(X1.2) Tax amnesty dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya
	0.883
	Valid

	
	(X1.3) Tax amnesty mendorong kejujuran dalam pelaporan sukarela atas harta kekayaan wajib pajak
	0.851
	Valid

	
	(X1.4) Tax amnesty dapat digunakan sebagai sarana transisi menuju sistem perpajakan yang baru
	0.887
	Valid

	
	(X1.5) Tax amnesty dapat meningkatkan penerimaan negara
	0.864
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X2)
	(X2.1) Wajib pajak mengetahui ketentuan terkait kewajiban pajak yang berlaku
	0.871
	Valid

	
	(X2.2) Wajib pajak mengetahui peraturan batas waktu pelaporan SPT
	0.868
	Valid

	
	(X2.3) Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan negara terbesar
	0.856
	Valid

	
	(X2.4) Wajib pajak memahami sistem yang digunakan saat menghitung, melapor, dan menyetorkan pajak
	0.876
	Valid

	
	(X2.5) NPWP berfungsi sebagai identitas wajib pajak dan setiap wajib pajak harus memlikinya
	0.887
	Valid

	Pelayanan Fiskus (X3)
	(X3.1) Fiskus memberikan pelayanan dengan baik
	0.891
	Valid

	
	(X3.2) Penyuluhan yang dilakukan fiskus dapat membantu pemahaman mengenai hak dan kewajiban dari wajib pajak
	0.860
	Valid

	
	(X3.3) Fiskus memperhatikan keberatan wajib pajak atas pajak yang dikenakan
	0.868
	Valid

	Pelayanan Fiskus (X3)
	(X3.4) Wajib Pajak mendapatkan kemudahan dalam pelayanan konsultasi dan menyampaikan SPT
	0.874
	Valid

	
	(X3.5) Wajib pajak mendapatkan kemudahan/efisiensi dalam membayar dan melunasi pajak
	0.866
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	(Y1.1) Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
	0.905
	Valid

	
	(Y1.2) Belum dikenai sanksi administrasi
	0.867
	Valid

	
	(Y1.3) Membayarkan pajak sesuai dengan jumlah terutang dan tepat waktu
	0.846
	Valid

	
	(Y1.4) Menggunakan tarif pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku
	0.899
	Valid

	
	(Y1.5) Kepatuhan dalam menyetorkan kembali SPT
	0.890
	Valid


Sumber: Pengolahan data SmartPLS3, 2024
Dari hasil di atas semua indikator model muatan (loading) memiliki nilai lebih besar dari 0,60 yang artinya konstruk dapat diterima. Langkah selanjutnya untuk mengevaluasi validitas konvergen selain dilihat dari faktor loading, dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dikatakan valid apabila nilainya lebih dari 0,60.
Tabel 4.11 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Tax Amnesty
	0.767
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan
	0.760
	Valid

	Pelayanan Fiskus
	0.760
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.777
	Valid


Sumber: Pengolahan data SmartPLS3, 2024
Pada tabel 4.11 di atas dapat dilihat nilai AVE (Average Variance Extracted) memiliki nilai lebih besar dari 0.70 yang artinya valid dan memenuhi syarat untuk nilai AVE.
Validitas Diskriminan
Untuk uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antarkonstruk laten dengan rule of thumb akar kuadrat AVE > korelasi antarkonstruk laten. Validitas konvergen dapat ditentukan dengan korelasi antar indikator dengan konstruknya. Jika nilai outer loading > 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. Namun nilai outer loading sebesar 0,5-0,6 dapat ditolerir (Ghozali & Latan, 2015). Uji validitas diskriminan dapat dilakukan dengan dua tahap yaitu membandingkan hasil dari cross loadings dan dilihat dari hasil nilai AVE. Dalam SmartPLS cross loadings di representasikan ke dalam cross validation. Indikator dapat dikatakan valid apabila hasil perbandingan nilai loadings variabelnya paling tinggi dari variabel lainnya.
Tabel 4.12 Hasil Cross Loadings
	
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0.894
	0.409
	0.454
	0.479

	X1.2
	0.883
	0.396
	0.428
	0.501

	X1.3
	0.851
	0.429
	0.503
	0.503

	X1.4
	0.887
	0.415
	0.425
	0.495

	X1.5
	0.864
	0.384
	0.441
	0.507

	X2.1
	0.404
	0.871
	0.498
	0.441

	X2.2
	0.375
	0.868
	0.457
	0.445

	X2.3
	0.425
	0.856
	0.503
	0.494

	X2.4
	0.410
	0.876
	0.443
	0.450

	X2.5
	0.409
	0.887
	0.530
	0.456

	X3.1
	0.464
	0.449
	0.891
	0.477

	X3.2
	0.469
	0.496
	0.860
	0.423

	X3.3
	0.422
	0.494
	0.868
	0.414

	X3.4
	0.447
	0.489
	0.874
	0.464

	X3.5
	0.439
	0.511
	0.866
	0.427

	Y1
	0.487
	0.468
	0.445
	0.905

	Y2
	0.505
	0.441
	0.418
	0.867

	Y3
	0.476
	0.425
	0.465
	0.846

	Y4
	0.503
	0.488
	0.438
	0.899

	Y5
	0.529
	0.491
	0.470
	0.890


Sumber: Pengolahan data SmartPLS3, 2024
Melalui hasil analisis di atas terlihat bahwa korelasi konstruk masing-masing variabel laten dengan indikatornya lebih besar dibandingkan dengan variabel laten lainnya. Dapat dilihat seperti indikator memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan variabel laten lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model sudah memenuhi validitas diskriminan. 
Uji Reabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mencirikan tingkat derajat konsistensi serta stabilitas dari data atau temuan (Sugiyono, 2019). Data dalam suatu penelitian dapat dikatakan reliabel jika dua atau lebih penelitian yang sama yang dilakukan dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini teknik pengujian yang digunakan dengan composite reability dapat diperkuat dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. Kriteria uji reliabilitas menggunakan batas sebesar 0,6. Apabila cronbach’s alpha lebih besar daripada 0,6 maka pernyataan dinyatakan reliabel.
Tabel 4.13 Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability

	Tax Amnesty
	0.924
	0.943

	Pengetahuan Perpajakan
	0.921
	0.941

	Pelayanan Fiskus
	0.921
	0.941

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.928
	0.946


Sumber: Pengolahan data SmartPLS3, 2024
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan pada composite reliability untuk semua konstruk bernilai lebih dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden konsisten dalam menjawab pertanyaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Begitu pula dengan cronbach’s alpha untuk semua konstruk lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki reliabilitas yang baik.
4.4.2 [bookmark: _Toc191042452]Model Struktural (Inner Model)
Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R-Square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan lemah (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 4.14 R-Square
	Variabel
	R Square
	R Square Adjusted

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.429
	0.425


Sumber: Pengolahan data SmartPLS3, 2024
Dari tabel 4.14 di atas, menunjukan nilai R-Square sebesar 0.429, hal ini membuktikan bahwa 42.9% perubahan nilai kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh variabel independen yang ada dalam model dan sisanya 57,1% dipengaruhi faktor lain di luar model.
4.4.3 [bookmark: _Toc191042453]Uji Hipotesis (Uji T)
Uji T digunakan untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada SEM-PLS dilakukan dengan bootstrapping menuggunakan Smart-PLS versi 3.2.9. Uji hipotesis dilakukan dengan mengamati perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel. Nilai t tabel pada alpha 5% = 1,96. Jika nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel satu dengan yang lainnya. Adapun hasil olah data dari hasil uji hipotesis sebagai berikut:
Tabel 4.15 Path Coefficients
	
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics (|O/STDEV|)
	P Values

	X1 -> Y
	0.354
	0.350
	0.077
	4.624
	0.000

	X2 -> Y
	0.261
	0.267
	0.087
	3.004
	0.003

	X3 -> Y
	0.180
	0.179
	0.087
	2.061
	0.040


Sumber: Pengolahan data SmartPLS, 2024
Berdasarkan tabel 4.15 di atas, maka: 
1. Nilai p-values tax amnesty sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,350, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tax amnesty berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Oleh karena itu, hipotesis H1 yaitu tax amnesty berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak diterima.
2. Nilai p-values pengetahuan perpajakan sebesar 0,003 < 0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,267, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Oleh karena itu, hipotesis H2 yaitu pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak diterima.
3. Nilai p-values pelayanan fiskus sebesar 0,040 < 0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,179, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Oleh karena itu, hipotesis H3 yaitu pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak diterima.
4.5 [bookmark: _Toc191042454]Pembahasan
4.5.1 [bookmark: _Toc191042455]Pengaruh Penerapan Tax Amnesty terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan tax amnesty berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Secara operasional, KPP Pratama Samarinda Ilir telah melaksanakan kelas pajak terkait Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan (UU HPP) tentang program berkelanjutan dari Tax Amnesty yaitu Program Pengungkapan Sukarela yang mengajak wajib pajak agar turut berpartisipasi untuk mengungkapkan aset yang belum sepenuhnya dilaporkan. Selain itu, KPP Pratama Samarinda Ilir telah menerjunkan Tim Satgas kampanye program pengampunan pajak untuk mengunjungi cafe/rumah makan di daerah Samarinda untuk menyampaikan informasi mengenai pengampunan pajak kepada masyarakat baik pemilik, pedagang dan pengunjung di tempat tersebut. Kebijakan tax amnesty di KPP Pratama Samarinda Ilir mampu mengajak wajib pajak yang tercatat sebanyak 2.794 partisipan dengan total penerimaan nilai harta bersih di dalam negeri sebesar Rp11,4 triliun, nilai harta bersih yang dialihkan ke dalam negeri (repatriasi) sebesar Rp60,1 miliar, serta nilai harta bersih yang tidak dialihkan ke dalam negeri (tidak repatriasi) sebesar Rp1,5 triliun.
 Pengaruh tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak ditunjukkan dalam perhitungan Nilai p-values dimana ketika nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini,  tax amnesty memperoleh nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,350 yang menunjukkan bahwa penerapan tax amnesty memliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Program tax amnesty berhasil untuk membuat wajib pajak merasa diberi kesempatan untuk memperbaiki kepatuhan pajaknya tanpa takut akan dikenakan sanksi. Tax amnesty memberikan insentif kepada wajib pajak untuk melaporkan harta yang belum terungkap dan membayar kewajiban pajaknya, serta meningkatkan kepatuhan perpajakan. Program ini membantu wajib pajak menjadi lebih percaya diri dan tidak takut terhadap sanksi, mendorong mereka untuk memenuhi kewajibannya. Program ini juga berhasil dalam mendorong wajib pajak untuk lebih transparan dan patuh dalam melaporkan aset dan pendapatannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Arifianti et al. (2023); Rahayu (2017); Rosyida (2018); Sari & Fidiana (2017) dan Sari et al. (2023) dan menunjukkan bahwa tax amnesty memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kesumasari & Suardana (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan antara tax amnesty terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kusumaningrum & Aeni (2017) yang menunjukkan bahwa tax amnesty tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) dapat dijelaskan melalui tiga komponen utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan perceived behavioral control. Tax amnesty meningkatkan sikap positif wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir terhadap pelaporan pajak karena memberikan insentif berupa pengampunan pajak yang lebih rendah dan mengurangi ketakutan terhadap sanksi. Selain itu, norma subjektif juga berperan, di mana wajib pajak merasakan tekanan sosial positif dari lingkungan mereka untuk mengikuti program tax amnesty, yang meningkatkan niat untuk melaporkan aset dan membayar pajak. Program ini juga memberikan rasa kontrol lebih besar bagi wajib pajak dalam melaporkan pajak mereka karena memberikan jangka waktu dan tarif pengampunan yang lebih menguntungkan.
4.5.2 [bookmark: _Toc191042456]Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Secara operasional, KPP Pratama Samarinda Ilir telah melaksanakan sosialisasi untuk memberikan pemahaman kepada wajib pajak mengenai hak dan kewajiban Wajib Pajak Orang Pribadi. Selain itu, penggelaran kelas pajak juga turut dilaksanakan, dimana penyuluhan ini membahas sistem tata cara pelaporan SPT dan sanksi/denda admisnistratif sebesar Rp100.000 untuk keterlambatan pelaporan. Dengan peningkatan pengetahuan wajib pajak, maka wajib pajak dapat memahami bahwa pelaporan SPT dapat dilakukan secara mandiri melalui e-filing dan merasakan adanya tekanan secara psikologis setelah mengetahui adanya denda admisnistratif yang dikenakan jika wajib pajak terlambat untuk melaporkan SPT. Selain itu, pemahaman wajib pajak akan manfaat dari pendaftaran NPWP dan penggunaan SPT sebagai syarat pengajuan kredit, administrasi pekerjaan, serta validasi untuk kebutuhan dokumen resmi, dapat meningkatkan motivasi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya setiap tahun. 
Bagi wajib pajak, pengetahuan perpajakan tidak sekadar berfungsi sebagai informasi teknis saja, tetapi juga menjadi faktor secara psikologis dan normatif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara berkelanjutan. Pengetahuan yang baik tentang perpajakan membantu mereka memahami peraturan dan kewajiban perpajakan, sehingga mereka lebih terdorong untuk memenuhi kewajiban mereka dengan benar dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan perpajakan dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan.
Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak ditunjukkan dalam perhitungan Nilai p-values dimana ketika nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini, pengetahuan perpajakan memperoleh nilai p-value sebesar 0,003 < 0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,267 yang menunjukkan bahwa penerapan pengetahuan perpajakan memliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Arifianti et al. (2023); Azhari & Poerwati (2023); Kesumasari & Suardana (2018); Rahayu (2017); Rosyida (2018) serta Sari & Fidiana (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Kusumaningrum & Aeni (2017) yang mengatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak serta penelitian Puspitasari & Siswo (2021) juga tidak sejalan karena pengetahuan perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengetahuan perpajakan yang baik sangat relevan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) karena dapat mempengaruhi ketiga komponen utama teori tersebut. Pertama, wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir yang mengetahui tentang perpajakan cenderung memiliki sikap yang lebih baik dalam memenuhi kewajibannya karena mereka mengetahui manfaat dan pentingnya pajak dan cenderung memiliki sikap yang lebih baik dalam memenuhi kewajibannya. Kedua, norma subjektif, yaitu persepsi harapan sosial, juga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan. Wajib pajak yang tahu bahwa orang-orang di sekitarnya mematuhi pajak dan bahwa ini dihargai oleh masyarakat, cenderung memiliki sikap ketika wajib pajak merasa yakin dalam memahami dan melaksanakan kewajiban mereka yang berkaitan dengan pajak, mereka lebih cenderung untuk mematuhi peraturan perpajakan. Kombinasi ketiga komponen tersebut pada akhirnya meningkatkan niat wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan, yang secara keseluruhan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak.
4.5.3 [bookmark: _Toc191042457]Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Secara operasional, KPP Pratama Samarinda Ilir telah melakukan pengoptimalan pelayanan fiskus yaitu dengan menambah jumlah petugas di Tempat Pelayanan Terpadu (TPT) KPP Pratama Samarinda Ilir dimana penambahan petugas ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan kepada wajib pajak. Imbauan informasi terkait perpajakan turut dilakukan melalui media sosial seperti Whatsapp blast terkait pelaporan SPT serta menyampaikan informasi penggunaan teknologi seperti sistem e-filing dan e-payment. Selain itu, KPP Pratama Samarinda Ilir juga turut melakukan optimalisasi nomor layanan dari 5 nomor layanan daring menjadi 10 layanan daring yang dapat diakses wajib pajak untuk melakukan konsultasi sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh wajib pajak. 
Pelayanan yang baik dari fiskus meningkatkan kepuasan wajib pajak, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan fiskus dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, ada beberapa faktor lain yang juga berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Salah satunya adalah keterlibatan aktif wajib pajak dalam proses edukasi perpajakan. Program pendidikan dan pelatihan membantu wajib pajak lebih memahami peraturan perpajakan, meningkatkan kemungkinan mereka untuk memenuhi kewajibannya. 
Oleh karena itu, akuntabilitas dan transparansi dalam administrasi perpajakan sangat penting. Kepercayaan pada sistem meningkat ketika wajib pajak percaya bahwa fiskus bertanggung jawab dan transparan, yang mendorong kepatuhan. Petugas pelayanan di KPP Samarinda Ilir mengoptimalkan pelayanan dengan melakukan imbauan dengan program Whatsapp blast terkait pelaporan SPT serta menyampaikan informasi penggunaan teknologi seperti sistem e-filing dan e-payment yang dapat membantu wajib pajak memenuhi kewajibannya, mengurangi kendala teknis, dan meningkatkan kepatuhan. Penghargaan dan insentif juga dapat mendorong wajib pajak yang patuh untuk tetap mematuhi undang-undang pajak. Akhirnya, untuk menjaga keadilan dan memberikan efek jera dan menciptakan lingkungan perpajakan yang kondusif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sanksi yang tegas namun adil diperlukan.
Pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak ditunjukkan dalam perhitungan Nilai p-values dimana ketika nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variable satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini, pelayanan fiskus memperoleh nilai p-value sebesar 0,040 < 0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,179 yang menunjukkan bahwa penerapan pengetahuan perpajakan memliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
Penelitian ini sesuai yang dilakukan oleh Azhari & Poerwati (2023); Puspitasari & Siswo (2021); Sari et al. (2023) serta Suryani et al. (2018) menunjukkan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh eksternal sangat penting untuk menentukan niat dan perilaku individu. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), pelayanan fiskus yang baik dapat dianggap sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi wajib pajak terhadap kemudahan atau kesulitan melaksanakan kewajiban perpajakan mereka. Pelayanan yang responsif dan mendukung dapat mengurangi hambatan dan meningkatkan persepsi kontrol wajib pajak terhadap perilaku kepatuhan. Pelayanan yang baik juga dapat membentuk norma subjektif di mana wajib pajak percaya bahwa orang lain, termasuk rekan dan masyarakat luas, mengharapkan mereka untuk patuh. Oleh karena itu, pelayanan fiskus yang baik tidak hanya meningkatkan niat dan sikap wajib pajak tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung kepatuhan perpajakan secara keseluruhan.
[bookmark: _Toc191042458]BAB V
[bookmark: _Toc189138477][bookmark: _Toc191042459]PENUTUP
5 [bookmark: _Toc188557416][bookmark: _Toc189135922][bookmark: _Toc189138478][bookmark: _Toc191042460]
5.1 [bookmark: _Toc191042461]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Tax amnesty berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Tax amnesty mendorong wajib pajak yang sebelumnya tidak patuh untuk mengajukan SPT dan membayar pajak yang terutang, sehingga meningkatkan jumlah penerimaan pajak. Meskipun demikian, masih diperlukan upaya lebih lanjut dalam sosialisasi dan penegakan hukum untuk memastikan kepatuhan wajib pajak dalam jangka panjang.
2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Wajib pajak yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang peraturan perpajakan dan kewajiban mereka cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan perpajakan melalui edukasi dan sosialisasi dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
3. Pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Pelayanan yang baik, responsif, dan profesional dapat meningkatkan tingkat kepuasan wajib pajak, yang pada akhirnya mendorong wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan mereka. Hal ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas pelayanan fiskus sebagai salah satu strategi utama untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan meningkatkan penerimaan pajak secara keseluruhan.
5.2 [bookmark: _Toc191042462]Saran
Berdasarkan penelitian yang telah diselesaikan, saran-saran berikut ini dapat dipertimbangkan:
1. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir, disarankan agar Kantor Pelayanan Pajak (KPP) mengoptimalkan program Tax Amnesty melalui sosialisasi yang jelas dan transparan, meningkatkan pengetahuan wajib pajak tentang kewajiban mereka, dan meningkatkan kualitas pelayanan fiskus untuk meningkatkan kepuasan dan kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan. 
2. Wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir disarankan untuk memanfaatkan program Tax Amnesty dengan baik, terus berperan aktif dalam menambah informasi dan pengetahuan mereka tentang peraturan perpajakan, serta selalu memanfaatkan layanan fiskus yang tersedia. Dengan memahami hak dan kewajiban perpajakan dan memanfaatkan berbagai fasilitas dan layanan yang tersedia melalui media sosial dan media komunikasi resmi, wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakan mereka dengan lebih baik dan tepat waktu.
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Selain itu bisa melakukan riset lainnya seperti pada wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
[bookmark: _Toc148979314][bookmark: _Toc191042463]DAFTAR PUSTAKA

Ajzen, I. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and Human Decision Processes, 50, 179–211. https://doi.org/10.4135/9781446249215.n22

Arifianti, F., Siti, R., Manurung, H., & Mukti, D. A. (2023). Pengaruh Tax Amnesty , Pengetahuan Perpajakan , dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bekasi Utara Program Studi Administrasi Publik , Fakultas Ilmu Administrasi Institut Ilmu Sosial dan Mana. Jurnal Ilmu Administrasi Publik, 3(1), 112–119.

Azhari, D. I., & Poerwati, R. T. (2023). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban, 9(1), 41–57.

Candraswari, N., Pahala, I., & Susanti, S. (2021). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Self Assessment System WPOP Jakarta Pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Akuntansi STIE Muhammadiyah Palopo, 07(02), 28–43.

Carolina, V. (2009). Pengetahuan Pajak. Jakarta: Salemba Empat.

Devano, S., & Rahayu, S. K. (2006). Perpajakan: Konsep, Teori, dan Isu. Jakarta: Prenada Media Grup.

Dotulong, T. C. R., Nangoi, G. raceB, & Warongan, J. D. L. (2017). Analisis Penerapan Withholding Tax System Terhadap Pajak Penghasilan Pasal 23 Pada PT PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo. Jurnal EMBA, 5(2), 2676–2685.

Fajriya, S. N., & Zulaikha. (2023). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Pelaksanaan Self- Assessment, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib pajak Pelaku E-commerce (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pelaku UMKM di Kota Semarang). Diponegoro Journal Of Accounting, 12(4), 1–15. http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting

Fitriyani, S., Yusuf, M., & Yohani, Y. (2021). Pengaruh Ketegasan Sanksi, Pengetahuan, Tax Amnesty, Kualitas Pelayanan Fiskus, Kesadaran, Penerapan E-Spt, Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Neraca, 17(1), 104–121. https://doi.org/10.48144/neraca.v17i1.597

Ghozali, I., & Latan, H. (2015). Partial Least Square Konsep Teknik dan Aplikasi Menggunakan smartPLS 3.0. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.



Hasanah, N., & Indriani, S. (2013). Efektifitas Pelaksanaan Self Assessment System dan Modernisasi Administrasi Pajak Terhadap Kualitas Pelayan Pajak (Studi Kasus Pada KPP Kebon Jeruk 1). Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi, 8(1), 17–35.

Indonesia. (2018). Peraturan Kementerian Keuangan (PMK) tentang Tata Cara Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak, PMK No. 39/PMK.03/2018. Kementerian Keuangan. Jakarta. https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/112141/pmk-no-39pmk032018

Indonesia. (2016). Undang-Undang tentang Pegampunan Pajak, UU No. 11 Tahun 2016. Presiden Republik Indonesia. Jakarta.

Kapoh, R. (2015). Analisis Layanan Fiskus Terhadap Surat Pemberitahuan Wajib Pajak Kota Tomohon Analysis of Tax Authorities Service To the Letter of Notification of Tax Payer in Tomohon City. Jurnal EMBA, 3(1), 831–839.

Kesumasari, N. K. I., & Suardana, K. A. (2018). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran dan Pengetahuan Tax Amnesty Pada Kepatuhan WPOP di KPP Pratama Gianyar. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 22(2), 1503–1529. https://doi.org/10.24843/eja.2018.v22.i02.p25

Kusumaningrum, N. A., & Aeni, I. N. (2017). Pengaruh Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pati. E-Journal Universitas Muria 

Muhroni. (2018). Pengaruh Program Tax Amnesty, Sanksi Pajak, Dan KualitasPelayanan Fiskus Terhadap Kemauan Membayar Pajak Wajib PajakOrang Pribadi. Jurnal Ekobis Dewantara, 1(8), 1–16.

Mulyati, Y., Sari, D., & Purnamasari, D. (2024). Kebijakan Tax Amnesty dan Program Pengungkapan Sukarela (PPS) serta Implikasinya Terhadap Penerimaan Pajak dan Tax Ratio di Indonesia. Edunomika, 08(02), 1–11.

Munyati, K., Sumarno, M., & Dewi, P. F. (2023). SENTRI : Jurnal Riset Ilmiah. SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, 2(10), 1275--1289.

Ngadiman, & Huslin, D. (2015). Pengaruh Sunset Policy, Tax Amnesty, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kembangan). Jurnal Akuntansi, 19(02), 225–241. https://doi.org/10.4018/978-1-5225-0651-5

Puspitasari, D. A., & Siswo, P. (2021). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi Perpajakan, Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Jurnal Rekognisi Akuntansi, 5(2), 122–136. https://journal.unisnu.ac.id/jra/article/view/185/120

Rahayu, N. (2017). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi Pajak, dan Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Akuntansi Dewantara, 1(1), 15–30.

Rahayu, S. K. (2010). Perpajakan Indonesia Konsep & Aspek Formal. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Rosyida, I. A. (2018). Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran, dan Pengetahuan Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Journal of Management and Accounting, 1(1), 29–43.

Santoso, U., & M. Setiawan, J. (2009). Tax Amnesty dan Pelaksanaannya di Beberapa Negara: Perspektif Bagi Pebisnis Indonesia. Sosiohumaniora, 11(2), 111–125. https://doi.org/10.24198/sosiohumaniora.v11i2.5413

Sari, D. M., Wibowo, A. A., & Jaelani, A. (2023). Analisis Pengaruh Sanski Pajak, Tax Amnesty, dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pribadi (Studi Kasus Pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama Pasar Rebo). Cakrawala, 17(1), 1–16. https://jurnal.swins.ac.id/index.php/cakrawala/article/view/45%0Ahttps://jurnal.swins.ac.id/index.php/cakrawala/article/download/45/44

Sari, V. A. P., & Fidiana. (2017). Pengaruh Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 6(2), 745–760.

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Suryani, F., Fadrul, & Pujiono. (2018). Effect of Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness and Fiscal Service Quality on the Compliance of Individual Taxpayers in Pekanbaru City. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699.

Suryanti, H., & Sari, I. E. (2018). Pengaruh Sanksi Perpajakan, Pelayanan Fiskus Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Ilmu Kuntansi, 16(2), 14–26.


72







[bookmark: _Toc148979315]
[bookmark: _Toc191042464]LAMPIRAN


Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Kepada
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tugas akhir/skripsi, sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana (S1) Akuntansi, maka dengan ini, saya Ayu Ardikawati Wicahyani (1901036006) dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, bermaksud untuk melakukan penelitian kepada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir.

Adapun topik penelitian yang saya angkat yaitu "Pengaruh Penerapan Tax Amnesty, Pengetahuan Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Samarinda Ilir".
Oleh sebab itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk pengisian, secara lengkap dan jujur. Tujuan dari penelitian ini semata-mata hanya digunakan untuk penelitian ilmiah dan segala informasi terkait identitas pribadi akan dijaga kerahasiaannya.

Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengisi dan memberikan tanda centang (✓) pada tiap butir pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan mohon untuk tidak mengosongkan satu jawaban pun.
2. Setiap satu butir pernyataan hanya dapat diisi dengan satu pilihan jawaban.

Skala yang digunakan dalam menjawab pernyataan adalah sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,


Ayu Ardikawati W.

Data Diri Responden
Nama Responden		:
Jenis Kelamin			: 
Usia				:
Pendidikan Terakhir		:
Memiliki NPWP		: 	Ya		Tidak
Penghasilan Pertahun		:
Jenis Usaha			: 

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

	No
	Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1. [bookmark: _Hlk114598451]
	Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak secara sukarela dan tanpa ada paksaan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya belum pernah mendapatkan sanksi administrasi atau sanksi pidana selama menjadi wajib pajak
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya membayar pajak terutang dan tepat waktu dalam membayar kewajiban perpajakan
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya membayar kewajiban pajak sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu
	
	
	
	
	













	Tax Amnesty (X1)

	No
	Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1. 
	Saya mengetahui adanya program tax amnesty (pengampunan pajak) dan ikut berpartisipasi.
	
	
	
	
	

	2. 
	Tax amnesty dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
	
	
	
	
	

	3. 
	Tax amnesty dapat memotivasi kejujuran wajib pajak dalam melaporkan harta kekayaan secara sukarela.
	
	
	
	
	

	4. 
	Tax amnesty dapat digunakan sebagai sarana transisi untuk sistem perpajakan yang baru.
	
	
	
	
	

	5. 
	Tax amnesty dapat meningkatkan penerimaan negara.
	
	
	
	
	




	Pengetahuan Perpajakan (X2)

	No
	Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1. 
	Saya telah mengetahui peraturan atau ketentuan terkait dengan kewajiban perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya mengetahui peraturan mengenai batas waktu pelaporan pajak.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya mengetahui fungsi pajak yang digunakan sebagai pembiayaan negara.
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya mengetahui cara menghitung, membayar serta melaporkan kewajiban pajak dengan benar.
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya mengetahui fungsi NPWP sebagai identitas wajib pajak dan setiap wajib pajak harus memilikinya.
	
	
	
	
	




	Pelayanan Fiskus (X3)

	No
	Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1. 
	Fiskus telah memberikan pelayanan perpajakan dengan baik.
	
	
	
	
	

	2. 
	Penyuluhan yang dilakukan oleh fiskus sangat membantu pemahaman wajib pajak mengenai kewajiban perpajakan.
	
	
	
	
	

	3. 
	Fiskus senantiasa memperhatikan keberatan wajib pajak yang berhubungan dengan kemampuan wajib pajak untuk membayar kewajiban perpajakan yang dikenakan.
	
	
	
	
	

	4. 
	Fiskus telah memberikan kemudahan dalam mendapatkan pelayanan serta konsultasi kepada wajib pajak mengenai kewajiban perpajakan dan pelaporan SPT.
	
	
	
	
	

	5. 
	Fiskus memberikan efisiensi pelayanan yang sama kepada semua wajib pajak tanpa memandang besar atau kecil pajak yang terutang.
	
	
	
	
	





Lampiran 2. Matriks Outer Loading
	 
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0.894
	 
	 
	 

	X1.2
	0.883
	 
	 
	 

	X1.3
	0.851
	 
	 
	 

	X1.4
	0.887
	 
	 
	 

	X1.5
	0.864
	 
	 
	 

	X2.1
	 
	0.871
	 
	 

	X2.2
	 
	0.868
	 
	 

	X2.3
	 
	0.856
	 
	 

	X2.4
	 
	0.876
	 
	 

	X2.5
	 
	0.887
	 
	 

	X3.1
	 
	 
	0.891
	 

	X3.2
	 
	 
	0.860
	 

	X3.3
	 
	 
	0.868
	 

	X3.4
	 
	 
	0.874
	 

	X3.5
	 
	 
	0.866
	 

	Y1
	 
	 
	 
	0.905

	Y2
	 
	 
	 
	0.867

	Y3
	 
	 
	 
	0.846

	Y4
	 
	 
	 
	0.899

	Y5
	 
	 
	 
	0.890



Lampiran 3. RSquare
	 
	R Square
	R Square Adjusted

	Y
	0.429
	0.425



Lampiran 4. Validitas dan Reliabilitas Konstruk
	 
	Cronbach's Alpha
	rho_A
	Composite Reliability
	Average Variance Extracted (AVE)

	X1
	0.924
	0.924
	0.943
	0.767

	X2
	0.921
	0.922
	0.941
	0.760

	X3
	0.921
	0.923
	0.941
	0.760

	Y
	0.928
	0.929
	0.946
	0.777



Lampiran 5. Path Coefficient (Mean, STDEV, t-Value)
	 
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard
Deviation (STDEV)
	T Statistics
(|O/STDEV|)
	P
Values

	X1 -> Y
	0.354
	0.350
	0.077
	4.624
	0.000

	X2 -> Y
	0.261
	0.267
	0.087
	3.004
	0.003

	X3 -> Y
	0.180
	0.179
	0.087
	2.061
	0.040


Lampiran 6. Gambar Boothstrapping
[image: ]

Lampiran 7. Model Struktural
[image: ]


Lampiran 8. Data Pilot Test
[image: ]
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Lampiran 9. Tabulasi Data
	No.
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	1
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	4
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2

	5
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1

	6
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	7
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1

	8
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	3

	9
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4

	10
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3

	11
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4

	12
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	13
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	4

	14
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2

	15
	4
	5
	4
	4
	5
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	16
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	17
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	3

	18
	5
	4
	4
	5
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5

	19
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2

	20
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2

	21
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2

	22
	2
	3
	3
	2
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3

	23
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4

	24
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1

	25
	5
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	26
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	27
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2

	28
	2
	3
	3
	2
	2
	5
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2

	29
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	2

	30
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	31
	3
	2
	2
	3
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	32
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	3

	33
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	2
	1

	34
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1

	35
	3
	2
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	36
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2

	37
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1

	38
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5

	39
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	2
	3

	40
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1

	41
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	4
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